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BEBERAPA ASPIK PRNGAJARAN BIOLOGI DI FPMIPA IKIP PADANG

DAN SMA NHGERI SUNMATERA BARAT

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI FPMIPA IKIP PADANG

. Pendshuluan

Tema Seminsr Ilmish FPMIPA tehun ini dalsm rangks menpe-
ringati Dies Natalis ke-35 dan Lustrum VII disepsksti :
Penzks jian Masalsh Pendidiks# Mstematiks dan Ilmu Penge-
tahusn Alsm di FPMIPA IKIP Padang dan SMA Negeri Sumate-
re Barat. Temas ini cukup gayut (relevan) dengan tugas
kite, karena dissat-saat kebergalouan dan berbagai isyue
tentang pendidikan, kita telah mau duduk bersams berdis-
kusi bertukar pikiran, saling isi mengisi/ﬁengan ma ksud
(@

tidak 1lsin sdelah berupays mencari perbaikan tugas masa

mendatang yaitu sebsgai pendidik mencerdaskan bangsa,
o &

Bidang pendidiksn yang kite geluti seheri-hari, kita sa-
dari bahws messlahnya sangat ms jemuk, tidak sederhena.
Mesaleh pendidikan dipengeruhi oleh berbagsi faktor baik
dari dalem den maupun dari luar bidang pendidiken itu
Sendiri. Dengan demikien persoalan pendidikan menjadi
semakin riwet, semakin rumit dan sulit (complicated).
Kita pun kirenya aken sependapat kelaulah wmembicaralzn
'masalah pendidikan', pada heokekstnys kita mengakui dan

menysdari adanya kesenjangan, adenys jurang (gep) anters



'das Scin' dan 'das Sollen'; antorg 're rformance! dan
'expectation'y atau antars 'keinginan' dan 'capaian'; an-

tara 'harspan' dan 'kenyataan!',.

Barangkali pertenuen’ kite dua hari ini tideklah cukup,
tidoklah memoadai, dan - tidakloh semus harapan don kényata-f
an itu dapst kita bahes. its terbates dalam berbazai se-

&

gi. Nemun, sdanya kits dudul di sini bersama-same telah
merupekan lengkah maju, ada kemauan, kits menginginkaﬁ
'hari esok! lebih baik davri 'hapi sekarang!,

Delam mskalah sederhans ini, alzoan disampaiken beberapa
temuan kecil, mungkin masih bersifat kasus, dan belumlah
pada tempatnys untulk digenerslisasikan, Iborat suatu pe~
nyakit, yeng tampak baru berupa gejola-gejala (symptons),
belum lagi jelos tonda-tanda (signs) penyekit tersebut,
apalagi untuk dibust sustu kepastian (diagnosis)nya. Akan
tetepi dengan mengemukakon ge jala-gejola saja diharapkan
hendoknyos kits waspode, Dalam sajion sewiner ini, apa
vang gkon dikemukakon setidek-tidaknya cizan dapat menjadi
bahan pemikiran dan pertimbongon bagi tuges kita di la-

pangan.

ITI. Penge joron Biologi di FPRUIPA TXIP Pedang
Sebagainone tercontum di delam Buku Pedoman IKIP Pcuang
1987, salsh satu tujusn Jurusan Pendidikan Bilologi IPPMIFA

IKIT' Padang adalah, '... mempersiapiken tenaga pendidikan



yoang kompeten (mompu) menge jar bideng studi Biologi di
S¥TA, serta dopet mengemggngksn don memperdalem ilmunya’.
Dari tujusn ini jeles tugas lembzga (jurussn) tersebut,
yoitu pengadaan praojobstan guru biologi atau dengon kata
lain 'presevice training'.

Dengon memperhatikan tujuen tersebut, secara implisit
nyats diperluksn mohosiswa sebagei masuken (input), untuk
selanjutnye mengolomi proses tronsformasi (terutome dalom
Tri Dharma Perguruan Tinggi), dan pade akhirnys selesei
sebagai keluaren atau temetan (output) yong pode giliran-

nye kelak bertuges mengajerkan biologi.

Pada proses transfortesi, selasin mshosiswa sebagoi masuk-
an (raw input), diperlukon pules mosukan lein yaitu masuk-
an instrumental (instrumentsl input) berupa : tenaga po-
ngajar, prasarana, sarans, kurikulum den penunjeng lain-
nya (tenags administrasi, teknisi, dl1l). Di delem sistenm
pendidiken 'input dan output' itu sering disebut dimensi
pendidiken. Dimensi ini dspst diidentifikasiken dsn di-
ukur; dan kedusnys saling berpengruh pada proses pendi-
dikan. Keberadoan mshosiswo sebagai mosukon baku {raw
input), poda tshun-tahun terokhir ini mutunya cukup rie-
risauksn berbagei pihsk: terutawa dipandeng dari sudut
perolehan nilsi pada ujian tulis Sipemoru (Utul Sipemaru).
Kompilasi detes mahosisws yanz mosuk Jurusan Biologi [PM-

IPA IKIP Padang, tahun 1988 Program D3 menerime mahasiswa
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baru sebanyak 43 orang. Hilei Utul Sipemarunys berkiser
.ontare angks (74 dan 53). Deri séjumlah itu, hanya 11
orang (22,9 %) mochasiswa Yong memperoleh nilai sema atsou
lebih bessr dari 50. Program S{ pada tshun yang bersama~
on (1988) menerima mzhesiswa baru sebanysk 32 orang deng-
an rentongan nilai (62 - 50). Mahesisws yang mempunyai
nilai sema atau lebih besor deri 60 sebanyak 18 orong
(56,2 %).

Mehasiswa baru tohun 1989, perolehan nilsi Utul Sipemaru-
nya melihetken gejola penurunsn. Jumlah mshosisws yang
nemperoleh nilei sama dan stau lebih dsri 60 menurun se~
ccra drastis. Progrem D3 menerima 32 orang mchasiswe de~
ngan rentangen niloi berkisar (6%,8 - 50,2): dan hanya

2 orang (6,25 %) yang memperoleh nilei sama dan atau be-
ser deri 60. Progran S4 menerime 32 orang pule dengan
perolehan nilai (67,3 - 54,1), dan hanya 9 orang (28,13%)
yang memperoleh nilai bessr stau zams dengan 60. Dari da-
ta di atas terlihet odanya permosalohan mutu yong mazuk
pada Jurusan Pendidikon Biologi.

Hondisi mosuken instrumental (instrumentsl input) yong
tersedia pads Juruson Biologi belumlah cukup atou memadai.
Leporan peneclitian institusi/velidasi sejawat IXIP Padang
(1988), menyataoksn bahus dosen tetep yang berwewenanz pe-
nuh menge jar berdasarkan kepangkatan yang dimilikinya ha-
nya 11 orang (34 %). Berdesarkan pendidiken (ijezeh So s

atau 5S4 ditambah Akta V) jumlah dosen yang berwewenang



19 orang (59 %). Rasio dosen wmohasiswa untuk kedua prog-—
ranm (S1 dan D3) adaloh 1 : 20.  Stendor yang dikembangkan

untuk FPMIPA den FPTK adsloh 1:7.

Kesedisan prosaranoe don ssrens, terutems laboratoriuam
biologi, laporan penelition 4di atas'juga menyatakan belum
memadsi. Ragio luss laborastorium biologi/mohesiswa pada
tehun 1988 adslah 1,75 m2/ mehesiswa; sedsngksn stander
yeng harus dicapai adslah 3 m2/ mahasiswa. Kelengkapan
peralatan untuk praktikum begi sstu kelompok giliran
(shift) mehasiswa dikstaken baru sekitsr 70 %, zedangizan
persentase efisiensi internsl pemskeisn rungsn laborato-
rium biologi (maksimal 40 jem) belum lsgl terlsksana, dan

baru sekitsr 80 4.

Akan hel kurikulum, dari temuan penelitien Vslidasi Seja—
wat tersebut baru 35% dosen atau staf penzajor yang me-
nyandarkan kemutekhirsn kurikulum pads buku-buku baru

(terbiton 3 tshun terakhir).

Delam menjage kemutskhiren kurikulum serta sesusi dengan
Perkembongan ilmu pengetshuan, hanya 41% dosen ysng menye-
ekan perlu kerjo sama dengsn Universitas/Institut non -

LPTK moupun dengan sekolsh-sekoleh tempat tugss tematan.

Pelaksonsen Progrom Pengalomeon Lapeongsn (PPL) yang meli-
batkan dosen pembimbing don guru pamong poda hakekatnya
telah terloksana menurut ketentusn yang ads. Nemun masih

terdopat perbedaan persepsi antora mohssiswa, dosen pen-
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bimbing, don guru pamong. Dari temuan Velidasi Sejawat,
hunya 40% dori mehasiswa yang menyataksn bahwe terhadap
mereka dilskukon pengsrahan, penyershan ke sekolah laotih-
an, dan pemantapan dari ape yang mereke kerjakan. Dalam
hal penilaisn terhadap observasi yang dilo kukan mohasiswo,
ternyate 52% mehasiswa menyatakan bshws yang dipentingkan
oleh penilai (dosen) hanya adanya buku laporan, dan kurag
memperhatikon ketepetan wak u penyerahan laporen.

Pars dosen pembimbingpun bérpendapat demikisn, yaitu 80%
dosen hanye memerlukan kelengkapen isi laporan ssja.
Selagi proses transpormssi berjalsn, beberosps staf pengs-/ -
jar melakuksn sejumlah pemanta%én terhodap sktifites no-
hesiswe, Whardy Mured dkk (1989), melihat kesungguhan be-
lejar mehssiswa dan mencobs mengkaitkannys dengsn hasil
belajar mahasiswa tersebut. Dori temuennye ternyata cu-
kup tinggi korelosi antars kesungguhan dengan hasil bels-
jar; akon tetapi tingkst kesungguhonnya mesih banyak veo-
riasinys dan yang suangguh itu honya 49%. Dorwis dkk (19~
89) juga melokuken upaye untuk membust mohasiswa lebih
aktif dalam proses belajar mengeo jar, disomping mencari
umpan balik dori mchesisws untuk penyempurnasn perkulish-
o2n. Dengan pemberian tes~tes unit yang teratur diherapkan
mereka akan lebih aktif belo jor dan hasil belajernya akan
lebih boik. Penemuan Darwis dkk, pemberiaon tes-tes unit
tidak memberikan hasil yang beroarti dalam perbaiken hesil

belajor mshesiswa.
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Hael yang cukup menerik perhatian pule adslsh bessrnys jum-
lah mohasiswe yeng memiliki Indeks Prestasi (IP) di bawsh
dari persysasrstan minimalbuntqk lulus. Program D3 misel-
nye; berdassrken deta Kantor Registrosi Mshesiswa keadasn
Januari 1988 ternyata : Untukktahun I, 23 deri 75 orang
memiliki IP rendah dari 1,75 yaitu 30,7%, tehun II seba-
nyek 36,1% (22/61), tehun III semester 54&9% (26/65),
tahun IV semester ke-7,58,3% (7/12). Hal yang sams terli-
hat juga peds mahasiswa progran Sqs yaitu besarnye jumlah
mehesiswa yang memiliki IP di bawah persysretsn minimal
lvlus (kurang dari 2.00). Untuk tshun I semester ke--2,
50% (19/38) mempunyai IP kecil deri 2.00; tohun II se-
mester ke-3, 28,2% (11/39); tshun III scmester ke-5,
48,5% (18/37); tshun IV semester ke~7, 91,3% (21/2%); dan
toahun IV semester ke~9, 47,1% (8/17).

Gejale tersebut di astes perlu mendopat perhatisn, dan
onehnyos kecenderungsn (trend) yeng soma juza ditemui pada
jurusan yang lain di FPMIPA Ii{IP Podeng (Kimia, Fisika,

dan Motemetilka).

ITI. Pengajesran Biologi di Sumatera Barat

Sebagai disebutfkan di atss bohwa pendidikan merupalzan
suatu sistem; maka pengajoron Biologi di SMA juge diten-
tuken oleh sistem mesuken, proses,dan kelusran. Sehubung-
an dengan itu di bawah ini dikemukokan beberape informasi

yeng diperoleh dari hasil penelitien yang dilakukan oleh
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staf pengajar Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP

Padang.

1. Hesil penelitian yang dilakuken oleh Drs. Adjisir dkk
dengan judul : Studi Terhadep Alat Evaolussi Hasil Belajor
Bidang Studi Biologi Pads Program Ilmu-Ilmu Biologi SMA -

Negeri Kodya Podang, asdaloh sebagai berikut.

Komposisi tes hasil belajar SMA Negeri Kodya Padang beru~
pa 4: 6 : 1 : 1, dntarc ingatan, pemshaman, splikosi,ana-
liso, sintesa den evalusesi.

Sedangkan ke leu ditinjsu deri mutu alst evelussi tersebut
dilihat deri derajet kesukeren, yang baik ada 68% dan da-
ri daya beda, yang baik oda 41%. Tetapi kelou keduanye

disatukan baru dikatokon baik 36%.

2. Informesi yang sempat dikumpulken oleh Drs. Whardy
Mured dkk dolom menyelesaikan penelitiannyz dengan judul:
Kesungguhon Belajor Siswa SMA Yang Diterima Pods Jurusan
Pendidikon Biologi FPMIPA IXIP Podang Tohun Alndemis 1988/
1989 Dan Hubungannye Dengan Nilai Murni Mats Pelojeran
Biologi Dzleom EBTANAS, dan yang dikumpulkan oleh Drs.
Derwieg dkk, delom penelitisn dengen judul : Pengaruh Pe-
makaian Tes Unit Dalem Mata Kulish Fisiologi Hewan Terha-
dap Hasil Belojor Mshasisws Program 3.0. Jurussn Pendidik-
an Biologi FPMIPA IKIP Podong, NiM Siswe diterime poda
Jurusen Pendidiken Biologi dalam mats pelojaren biologi

pada tahun 1987, nilai rate~reta untuk progrem D3 5,72



dan untuk progran S1 5,79 dan tahun 1988, D3 5,47 dan S1
6,22, Kslau dilihat yang bernilai Besar same dengan 6, un-
tuk program D3 ada lebih kurang 30% dan‘S1 lebih kurang
30%. Kalau dilihat pada hasil EBTANAS SiHA Sumeters Barat
untuk program A, rang 3,80 - 6,42 dan ysng mendspat nilai

rata-rate besar sama dengan 6, % 20% sekolsh.

Selain deri informesi di astas mosih sda lagi yang lein

vang diperoleh melalui dus penelitian vaitu :
£ p

* Suetau Tinjauan Terhadep Pemakaian Alat-alat Laborato-
rium Tntuk lMelsksonskan Kegiaten Belsjor Menge jer Mata
Pela jaran Biologi Program Az Di SMA Negeri Pinggiran Ja-
lan Raya Pedang - Bukittinggiloleh Dra. H. Yuslidar Yunus
dkk. Deri penelitian diperoleh kesimpulsn bahwo pemakoi-
‘an slat-alat laboratorium untuk melaksenaksn kegistan be-
1o jar mengajar pads semester IV (kelas II A,) baru 26.75%.
Hal ini disebabkan oleh hsmboton-hambatan diantaranya :
0. Beberaops kegilaton belum terlaksans korena persngkat
alat belum cukup. ‘
b. Masih ada staf yang belum mowpu mempergunakan diantars

alat yeng ada.

* Tinjauan Peloksonsaon Pengajsran Biologi Pada Trogranm
Ilmu-Ilmu Biologi (AZ) Di SMA Negeri Kodys Padang oleh
Drs. H. Aziz Dt. Bungsu Nan Gadeng, M.7d, dkk. Dari pe-
nelition ini diperoleh kesimpulen behwa penggunaon petun—
juk peleksanaan proses bele jar mengojor sudah mencopai
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Demikionlsh informaosi/dota yong dopat kami sajiken dalan
pertemuon yang terhormat ini, mudch-mudehan dapat dipakei
sebogal bahen pemilkiran bagi kits semua untuk penyenpur-

naan dan peningkaten pendidikon umumnya, dan pendidikeon

biologi di Sumatera Baret khususnya.
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K2SIMPULATHN

Dari date stau informasi di ates kalau kite coba menelaah,
terutome seksli hasil belsjor anﬁk, se agéi muara dari
proses pengajeran belum memodoi .(masih rendeh). Hal ini
tentu membust kita belum puas. Rosa tidak puos ini akan
mengundang beayok pertanyaan/masalah. Kelau mosing-masing
kita mencoba mempertanyakanbdan kemudisn pertanyaan

jtu dikumpulken, akan terlihat bahwa pertanyaon tersebut
tidal hanya gkan menyinggung setu pihok tetopi akon me-
nyangkut semua komponen yang terlibat dolam pengeloloan
pendidikon, baik IKIP (Jurusan Pendidikon Biﬁlogi) seba-
gel produsen meupun Konwil serto jojorannys sebogsi kon-
sumen, serta guru, murid dan mesyaraokst sendiri. Dengan
demikian dapstlah kita sedari bahwa massloh pendidilktan
(terutamz pendidikon Biolozi) bukenleh mosalsh yang se-
derhana, tetopi adalch mosckah yongz runit, masalch yong
komplit, yang berkaitan satu dengaon yang lsinnya.

Tapena itu morilah kite dalom wektu yong relatif pendek
ini kalaw mungkin mendopeotkan gagosan, mencari kata sé—
pakst untuk méngodakan benih yang ak-n dikembangkan kemu-

dian dalam mengatosi masalch tersebut.

- 11 -



!
éfrq/fa/iﬁ

ARy
PENUTUP 5
A

Sebagai penutup deri mokalsh yoang sederhsns ini, tidak
lain, ajakan kepada sewmus pihak yeng terlibat dalom pen-
didikan Biologi terutomo sekoli di Sumatera Borat ini,
wntuk menyodori rumitnya mssalah pendidikan.

Kerena itu wntuk mencari jalen mengzatesi mesalsh terse-
but, seloh satu seran sdcleh soling pengertisn, komuni-
kasi yoang loncor dan kerjo samo yang boik, dari segals
pikek, Jurussn Pendidikan Biologi sebsgai producen, pare
guru di lspangen, Kskenwil sebagel pengawes, masyarakat
dan pihak lain sng mersss terlibat. Mudah-mudehsn hsil

ini dapat kite ujudkan bersawa.

1993 [k17¢ - €204/
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